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a.n. Rusdannur Nasution  KepadaYth: 

Lampiran : 7 (Tujuh) Examplar                      Dekan Fakultas Tarbiyah  

dan Ilmu Keguruan 
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      Padangsidimpuan 

 

Assalamu’alaikumWr.Wb 

 Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran untuk perbaikan 

seperlunya terhadap skripsi a.n.Rusdannur Nasution yang berjudul: Minat Belajar 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs.N 1 Model Padangasidimpuan, Maka kami 

berpendapat bahwa skrips ini sudah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan 

syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Ilmu 

Pendidikan Bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  IAIN 

Padangsidimpuan.  

Untuk itu,dengan waktu yang tidak berapa lama, saudara tersebut dapat 

dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya. Seiring dengan hal di atas, 

maka saudari tersebut sudah dapat menjalani sidang munaqasyah untuk 

mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang munaqasyah.  

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapakan terimakasih. 

Wassalamu’alaikumWr.Wb 
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Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, di mana perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk.
2
 

 

.  

. 

. 

. 

                                                           
1

- 
2
M. Nagalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), Hlm. 85 
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1
 

Secara harfiah minat adalah perhatian, kesukaan (kecendrungan hati).
2
 

 

. 

––
1

 

Minat dalam pendidikan adalah suatu kekuatan yang membuat seseorang 

tertarik kepada pelajaran, jika kita memiliki minat yang kuat untuk mempelajari 

sesuatu, kita akan memepelajrinya dengan sungguh-sungguh dan kita akan 

mengarahkan pikiran, tenaga dan waktu untuk mempelajarinya tanpa ada 

                                                           
1

 
2
Wjs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 

50. 
1

 



8 
 

 
 

suruhan dam paksaan dari orang lain. Kita bergerak sendiri dalam 

mempelajarinya. Semakin besar minat terhadap suatu pelajaran, semakin 

terdorong kita untuk menguasainya.
2
 

. 

 

3
 

Slameto: 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

peneriamaan akan sesuatuhubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut , semakin besar minat.
4
 

 

                                                           
2
E.p. Hutabarat, Cara Belajar,( Jakarta: Pt Bpk Gunung Mulia, 1995), hlm. 27.  

3
- 

4
Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hlm. 650. 
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Minat dalam belajar merupakan suatu kewajiban yang menyertai 

mahasiswa masuk ke kelas dan menemani mahasiswa setiap tugas studi dengan 

demikian dimungkinkan berhasil dalam kegiatan belajar. dengan demikian minat 

merupakan dasar bagi tugas hidup yang bertujuan mencapai tujuan yang 

diharapakan.
5
 

. 

 

Minat dapat membangkitkan dengan upay yang dilakukan guru sehingga 

siswadapat memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran yang disampaikan oleh 

guru, sehngga pelajaran itu berkesan. Keutamaan minat dalam belajar menuntut 

guru agar membangkitkan minat siswa dalam proses pembelajaran. Belajar 

adalah prosese usaha yanh dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam berintekrasi denagn lingkungan.
6
 

. 

                                                           
5
The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efesien ( Yogyakarta: Liberty, 1995), Jilid II, hlm. 129. 

6
Ibid., hlm. 53.   
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Hilgard 

Proses pendidikan adalah suatu proses di mana suatu prilaku muncul atau 

berubah karena adanya respons terhadap stuasi.
7
 

 

  

. . 

8
 

.  

. 

.   . 

a. Berdasarkan timbulnya, minat dibedakan menjadi minat primitif dan minat 

kurturi. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan 

                                                           
7
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 156. 
8
Abdur Rahman Saleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif 

Islam, ( Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 262.  
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biologis atau jaringa-jaringan tubuh, minat kurturil timbul karena proses 

belajar. 

.   

. . 

b. Berdasarkan arah, minat di bagi menjdi 2 bagian menjadi minat instrinsik 

dan ekstrinsik itu senduri. Minat instrinsik adalah yang langsung 

berhubungan dengan aktivitas itu sendiri. Sedangkan minat ekstrinsik 

adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tesebut, 

apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat tersebut hilang. 

.  

. 

c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat di bagi menjadi tiga bagian yaitu: 

Expressed interest adalah minat yan diungkapkan dengan cara meminta 

kepada subjek untuk menyatakan atau menulis kegiatan-kegiatan baik 



12 
 

 
 

yang berupa tugas maupun yang bukan tugas yang disenangi, dari 

jawabanya dapat diketahui minatnya. Janifest interest adalah minat yang 

diunggakapkan dengan mengobservasi atau melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subjek dengan 

mengeyahui hobinya. Tested interest adalah minat yang diungkapkan 

dengan secara menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang 

diberikan. 

 

 

. 
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10
 

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, di mana perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk.
11

 

 

 

                                                           
9

- 
10

Ibid., hlm. 12.  
11

Ngalim Porwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 

85.        
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Belajar adalah usaha melatih daya-daya agar berkembang sehingga dapat 

berpikirdan mengingat.
12

 

 

 

 

 

Belajar adalah “suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 

seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman dan latihan.
13

 

 

                                                           
12

Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

Hlm.21. 
13

Abdul Rahman Saleh, Muhbib Abdul Wahab, Op. Cit, Hlm.207. 
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14
 

 

 

                                                           
14

Zaenal Mustakim, Strategi Dan Metode Pembelajaran ( Pekalongan: Stain Pekalongan 

Press, 2011), hlm 147-148.  
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: 

Belajar merupakkan proses belajar dasar dari perkembangan hidup 

manusia dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif 

individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi 

hidup manusia yidaka lain adalah hasil belajar/ belajara dalah suatu proses dan 

bukan hasil, karena belajar itu berlangsung secara aktif atau interagtif dengan 

menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
15

 

. 

 

Belajar merupakan hal yang pentin dalam kehidupan manusia, karena 

melalui proses belajar seseorang akan menyesuaikan diri dngan perubahan yang 

ada pada lingkungan, belajar juga membantu dalam perkembangan bahasa, 

keyakinan, sikap, maupun keperibadian seseorang. dapat pula dikatakan bahwa 

belajar merupakan kunci dari perkembangan tingkah laku seseorang. perlu 

disadari bahwa perubahan tingkah laku yang dicapai melalui proses belajar 

mempunyai tahap-tahap perkembangan.
16

 

 

                                                           
15

Wasty soemanto, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 206), hlm. 104-105.  
16

Iswandi Ruminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial Dan Ilmu Kesejahtraan Sosial Dasar-

Dasar Pemikiran, ( Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1994), hlm. 83 
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. 

 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaran dan jenjang pendidikan. Ini berarti, 

berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan iti amat bergantung pada 

proses belajar yang dialami ketika ia berada di sekolah maupun lingkungan 

rumah dan keluar sendiri.
17

 

. 

 

 

Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 

interaksi antara satu individu denagn individu lainnya dengan lingkungan.
18

 

 

                                                           
17

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT Raja Grapindo, 2003), hlm.63. 
18

Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1994), hlm. 5 
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“Indikator adalah pemantau yang dapat memberikan petunjuk dan 

keterangan”
19

 kaitannya dengan minat siswaadalah sebagi alat pementau yang 

dapat memberikan petnjuk kualitas minat. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hlm. 551.  
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Minat “bisa berhubungan denga gaya gerak yang mendorong kita 

cenderung atau rasa tertarik pada orang, benda tau kegiatan apapun bisa berupa 

pengalaman yang efektif yag dirangsang oleh kegitan tersebut”.
20

 Orang yang 

memiliki minat yang tinggi terhaddap salah satu sekolahdari dirinya akan 

terdapat kecenderungan yang kuat tertarik pada guru dan mata pelajaran yang 

diajarkan. Sehingga perasaan tertarik merupakan indikator yang menunjukkan 

minat seseorang. 

 

 

  

  

 

                                                           
20

Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm. 112.  
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. 

. 

 

.  Crow and 

21
 

a. Dorongan dari dalam diri individuu, misal dorongan untuk makan, ingin 

tahu 

 

b. Motif sosial. Misalnya minat untuk belajar untuk menuntut ilmu 

pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat 

dan mendapat kedudukan yang tinggi. 

. 

                                                           
21

Abdul Rahman Saleh, Muhbib Abdul Wahab, Op. Cit. Hlm. 209  
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c. Faktor emosional. minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 

Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulakn 

perasaan senang dan hal ini dapat memperkuar minat terhadap aktivitas. 

. . 

. 

 

 

  

 

Peserta didik disebut juga dengan anak didik atau terdidik. Peserta didik 

sebagai individu pribadi (manusia seutuhnya) sebagai individu dini diartikan 

“seorang tidak bergantung dari orang lain, dalam arti yang sebenarnya seorang 

pribadi yang menentukan diri sendidri dan tidak terlepas dari luar dan 

mempunya sifat dan keinginan sendiri.
22

 

                                                           
22

Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar ( Jakarta: PT Renika Cipta, 1991), 

Hlm. 26. 
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Asfek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkenaan denga keadaan 

atau kondisi umum jasmani seseorang, misalnya menyangkut kesehatan atau 

kondisi tubuh, seperti sakit atau terjadinya gangguan atu fungsi-fungsi tubuh. 

Asfek ini akan mengalami kesulitan belajar. Untuk menjaga kondisi tubuh 

dianjurkan untuk menjaga kondisi yang baik
23

 

24
 

 

 

                                                           
23

Ibid. Hlm. 127. 
24

Ibid., hlm. 127. 
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Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri atas tiga jenis yaitu, 

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam stuasi yang baru 

dengan cepat dan efektif, mengetahu atau menggunakan konsep-konsep yang 

abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
25

 

 

  

Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang dibawanya sejak 

lahir, yang diterima sebagai warisannya dari orangtua. Bagi seorang siswa bakat 

bisa berbeda dengan siswa lain. Ada siswa yang berbakat dalam bidang ilmu 

sosial, ada yang dibidang ilmu fiqih dan ilmu pasti, karena itu seorang siswa yang 

berbakat fiqih akan sukar berpretasi tinggi dibidang ilmu sosial dan sebaliknya.
26

 

 

                                                           
25

Ibid, Hlm. 129. 
26

Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), Hlm. 

26 
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Mengajarkan sesuatu baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi 

telah memungkinkannya dalam arti potensi-potensi jasmani dan rohaninya telah 

matang untuk itu.
27

 

28
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Abdur  Rahman Saleh, Op.Cit., hlm. 221. 
28

Abdur  Rahman Saleh, Op.Cit., hlm. 221. 
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Guru adalah salah satu komponen manusia yang berperan aktif dalam 

proses belajar mengajar dalam upaya membentuk sumber daya manusia posensial 

dibidang pembangunan. Guru menjadi pendidik denga fungsi utama mengajar 

sekaligus mendidik dan mencerdaskan anak didiknya.
29

 

 

 

 

 

 

                                                           
29

Winkel W.S, Psikologi Pengajaran ( Jakarta: Granmedia, 1989), hlm. 193. 
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Afni Sari 
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Margono 

 



30 
 

 
 

Bahwa jenis penelitian ini adalah jenis kualitatif yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan 

menganalisis denagan menggunakan logika ilmiah.
1
 

 

 

Metode deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya secara murni apa adanya sesuai dengan kontek 

penelitian.
2
 

 

 

Metode diskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 

dasar, ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah 

ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, 

                                                           
1
Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hlm. 35. 

2
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi Dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm.157. 
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karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaam, dan perbedaannya 

dengan fenomena lain.
3
 

 

 

 

 

 

Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini,misalnya orang tersebut yang dianggap lebih tahu  

tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek/situasi sosial yang diteliti.
4
 

                                                           
3
Nana Syaodih Sukmadimanta, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), 

hlm.5. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.125. 
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6
 

 

“Sejumlah pertanyaan yang tersusun dan dipersiapkan diajukan 

kepada responden atau informal guna mendapatkan data atau keterangan 

tertentu yang diperlukan dari suatu peneliti”.
7
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Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan 

tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Untuk 

memperoleh informasi yang tepat dan objek setiap  interviewer harus 

mampu menciptakan hubungan baik dengan responden.
8
 

 

Wawancara ini menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
9
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Observasi dapat diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gelaja yang tampak pada objek penelitian.
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